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PREDIKSI EROSI PADA BERBAGAI SATUAN LAHAN DI
SUB-SUB DAS TARASAH DAS BATANG ARAU BAGIAN
HULU KECAMATAN LUBUK BEGALUNG PADANG

ABSTRAK

Sub-sub Deerah Aliran Sungai (DAS) Tarasah merupakan salah sate anak
sugai dengan sungai utamanya yaitu sungai Batang Arae yang mengalir
melewati desa Taratak Kampung Jua Kecamatan Lubuk Bepalung Padang.
Penelitian mengenai “rediksi Erosi pada Berbagai Satuan Lahan di Sub-sub DAS
Tarasah DAS Hateng Arou Bagian Hulu Kecamatan Lubuk Begalung Padang”,
telah dilaksanakan mulai bulan Oktober 2007 sampai Juni 2008, denpgan twjuan
untuk memprediksi erosi vang terjadi dan menenlukon laju erosi yang depat
ditoleransikan pada berbagai satuan fahan pada Sub-sub DAX Tarasah. Sehinppa
dapat ditentukan allernatif’ penpgunaan lahan don teknik konservasi yvang dapat
menekan laju erosi kecil atau sama dengan Eral,

Metoda penclitian yvang digunakan adalah metoda surved yang terdiri darni
beberapa luhap yaitu tabap persiapan, survei pendabuluan, survel utama analisis
tanah di laboratorium dan penpolahan dats serta penyvusunan skripsi. Sedangkan
pendugaan laju erosi menggunakan metoda Universal Soil Loss Equarion (LUSLE).

Berdasarkan hasil penclitian didapatkan nilal erosi vang tertinggt terdapat
pada satan lshan IV Ty dengan pengpunaan lahan tegalan pada kemiringan 15 —
30 % vaitu sebesar 777,22 ton‘ha’th, Sedsngkan nilai erosi terendah vaitu pada
saman lahan [ Sw dengan penggunaan lahan sawah pada kemiringan @ — 3 % yaitu
sebesar 098 ton‘ha'th. Satuan lahan vang memiliki nilai laju erosi vang lebih
besar dari erosi vang dapat ditoleransikan dan hares dicarikan  allernatil
pengeunaan lahan dan tindakan konservasi yang tepat vaitu pada penggunaan
lzhan pemukiman pada kemiringan 0 — 3 %, penggunaan lahan tegalan pada
kemisingan 15 — 30 %, dan penggunaan lahan kebun campuran pada kemiringan
15— 30 % dan keminngan 30 — 43 % Alternatil penggunan lahon don tindakan
konservasi tanal yang tepat untuk diterapkan pada penggunaan lahan pemukiman
vaitu dengan melakukan pembuatan nman atae mensnam tanaman chat dan juga
dilakukan penanaman rumput disekitar daerah pemukiman. Disamping itu juga
dapat dilakukan pembangunan saluran pembusngan air dan pembiatan sumur
resapan. Alematil penggunaan lahan dan tindakan konservasi untukl pengpounaan
lahan tegalan yaitu dengan menanam kacang tanah + mulsa jerami 4 ton‘ha dan
pola tanam tumpang eilih (Gagung+padi+ubt Kayotkacang tanah) dengan mulsa
jerami 6 tonha. Sedangkan tindakan konservasi vang dilakukan vait dengan
membuat teras bangku Kontruksi batk. Penppunaan lehan kebun campuran
dignjurkan untuk tetap dipertahankan dengan jenis tanaman yang sama seperti
durian, pisang, kelapa, rambutan, mangea, manggis dan lain-lain, (etapi harus
diiringi dengan penggunaan lahan scbagai kebun campuran kerapotan tinggl dan
tindakan konservasi yang dilakukan vaitu membuat teras banpko kontruksi baik.

xi



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah dan air merupakan dua sumber daya alam uwiama vang sangatl
dibuuhkan dalam Kehidupan manusia, dan juga merupakan sumber dava alam
vang peka terhadap kerusakan. Pemanfaatan sumber daya lahan vang melebihi
kemampuannya dapat menimbulkan degradasi fungsi tanah dan air. Disamping
itw menurunnya kualitas tanah oleb banyaknva hara yang hilang akibat terbawa
erosi. Sedangkan kualitas air jadi rendah akibat tingginva kandungan sedimen
dalam air vang berasal dari tanah tereros,

Fahim {200} menyatakan sebagai sumber daya vang banyak dipunakan,
tanah dapat mengalami pengikisan {erosi) akibat bekerjanva pava-gava dar apen
penyebab, misalnya air hujan, angin, dan /hujan. Secara alami tanah mengalami
pengikisan atau erost. Permasalahan erosi timbul manakala keseimbangan hutan
tergangpu. Baik melalui kebakaran hutan dapat menyebabkan terbakarnya termsah
dan pepohonan vang ada, semak, dan rumpul. Akibatnya erosi tak terelakkan.
Pencegahan dan penpendalian erosi dilahan hatan karenanya haruslah dilakokan
berdasarkan strategi vang haik,

Dampak negatif vang ditimbulkan oleh erost vaitu menyebabkan hilanpgnya
lapisan atas tansh yang subur dan baik untuk pertumbuban tanaman serta
berkurangnya kemampuan tanah untuk menverap dan menahan air. Tanah vang
terangkut terscbut akan diendapkan ditempat lain didalam sungai. waduk, danau,
saluran irigasi, diatas tanab pertanian dan scbagainya. Dengan demikian maka
kerusakan vang ditimbulkan oleh peristiwa erosi tegadi di dua tempat yaim
(1) pada tanah tempat erosi terjadi dan (2) pada tempat tjuan akhir tanah yang
terangkut tersebut diendapkan { Arsyad, 20000,

Sebapaimana vang dinyatakan oleh Seta (1991) bahwa secara keseluriehan
dapat dikatakan babwa erosi dapat mengakibatkan @ (1) tansh tidak produktif,
{2) waduk, danau, sungai dan saluran air menjadi dangkal; dan (3) secara tidak
langsung mengakibatkan banmyir yang penodik pada musim hujan dan kekeringan

pada musim kemarauw.
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Dimuka bumi i terdapal Dacrabh Alitan Sungai (DAS) vang didalamnya
terdlapat sub DAY dan  sub-sub DAS. Menurat  Aprisal  (2002), DAS
mengeambarkan suatu wilayah yang mengalitkan air yang jatuh diatasnya beserta
sedimen dan bahan terlarut [ainnva melalu sungai. Dengan demikian maka DAS
miempunyai peranan sebagal pengendali siklus air (hidrelogi). dimana curah hujan
sebapai masukan (inpud) kedalam sistern DAS akan ditransler menjadi aliran.
Hubungan antarz hujan dan aliran permukaan dalam sistem DAS  sangat
ditentukan oleh karakteristik DAS vang bersanghkutan,

Sub-sub DAS Tarusah merupakan salah satu daerah alitan sungai dengan
sengal utamanya yaitu sungai Batang Arau vang mengalir melewati desa Taratak
Kampung Jua Kecamatan Lubuk Begalung Padang, dimana Desa Taratak
Kampung Jua ini merupakan daerah yang nantinva akan dikembangkan sebagai
perluasan  kota dengan berbagal  fasihitas, Semakin meningkatnya  jumlah
penduduk dan kebutuhan, mengakibatkan makin banyakoyva pembukaan laban dan
alih fungsi lahan di daerab tangkapan bujan dan daerah serapan.

Berdasarkan hasil pengukuran pada peta pengpgunaan lahan, Sub-sub DAS
Tarasah ini mempunyai luas penggunaan lahan vang beraneka ragam seperti untuk
hutan {21930 Ha), kebun campuran (14042 Ha). tegalan (5739 Ha), sawah
(94,63 Ha). dan pemukiman (16,77 Ha), Desa Taratak Kampung Jua im memiliki
topagrafi berbukit, dengan lereng datar sampal sangat curam vang  dapat
memperbesar kemungkinan tegjadinya erosi, schinggas mempengaruhi kualitas
tanah dan air,

Adr vang dihasilkan oleh Sub-sub DAS Tarasah ini. dimanfaatkan oleh
penduduk untuk mengairi lahan sawah vang terletak di desa Batu Kasek, Dari
hasil pengamatan dilapangan terlthat bahwa di sub-sub DAS ini pada musim
hujan sering terjadi aliran permukaan yang besar schingea menvebabkan
pengikisan tanah dalam jumlah vang besar.  Hal ini disebabkan oleh sudah
luasnva lahan hutan vang ditebang olch masyarakat sehingga semakin luas lahan
vang terbulk,

Dalam rangka mewunjudkan keadaan tata air Sub-sub [DAS Tarasah vang
optimal, diperlukan suatu tolak ukur untuk menentukan pengawasan kerusakan

dan juga untuk menentukan kehijaksanaan penanggulangannyva, Adapun vang
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menjad: tolak ukur adalah apakah erosi pada masing-masing penggunaan lahan di
Sub-sub 13AS Tarasah ini masib dapat ditoleransikan {Etol) atau telah melewati
Etol. Berdasarkan besarnya erosi pada masing-masing satuan  lahan  dapat
dircncanakan agroleknologi yang dapat menekan erosi kecil atau alau sama
denpan Crol. Untuk mengetabui besar erost vang terjadi pada berbagai satuan
lahan di sub-sub DAS tersebut dapat diprediksi dengan metoda USLE,
Berdasarkan kondisi dan permasalshan diatas, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Prediksi Erosi pada Berbagai Satuan Lahan di Sub-
sub DAS Tarasah DAS Batang Arau Bagian Hulu Kecamatan Lubuk
Begalung Padang”.

1.2. Tujuan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk memprediksi crosi yvang  teradi  dan
menentukan laju crosi yang dapat ditaleransikan pada berbagai satvan lahan pada
sub-sub DAY Tarasah. Kemudian menentukan alternatif penggunaan lahan dan

teknik konservast vang dapal menekan erosi kecil atou sama dengan Efol,



[V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian
4.1.1. Letak dan Lokasi Penelitian

Sccara  administratif, daerah  penelitian  terletak di kecamatan Lubuk
Bepalung Padang, Luas dacrah penclitian adalah 528,51 ha vang meliputi
heberapa dese. diantaranya Taratak, Kampung Jua, Batu Kasck dan Air Tunggul,
Sub-suh DAS Tarasah merupakan salah sate anak sungai vang mengalicr melewati
desa-desa tersebut dintas vang bermuoara di Sungai Batang Arau Padeang. Secars
wengrafis, daerah penelitian ind terletak antara 1007 247 sampai 100" 26" BT dan
(* 57'45" sampai (° 3971 88" L5, dengan ketingpian tempat berkisar antara 2040
sampai 630 meter di atas permukaan laut {mdpl).

4.1.2. Erosivitas Hujan

Curah hujan merupakan faktor iklim yang sangat berpengaruh terhadap
crosi di daerah tropika basab. Setelah dilakukan pengelolaan data curah hujan
vang diperolch dari Dinas Pengelolaon Sumber Dava Air (PSDA) Padang pada
Stasiun Klimatologi Ladang Padi dari tahun 1995-2004, rata-rata curah hujan
bulanan didaerah penelitian ini berkisar dari 268 mm -~ 564 mm. rata-rata curah
hujan maksimum selama 24 jam setiap bulan berkisar dari 60 mm — 91 mm.
Denpan menjumlahkan nilai Elg (rumus Bolls)y selama setahun maka didapatkan
nilai erosivitas hujan (R} yang sangat tingei vaitu sebesar 528723, Dari nilai
crosivitas  hujan (R} wvang sonpat tinggi itu moks dapost diketshui  bahwa
kemampuan hujan menimbulkan erosi juga besar.

Marmun menurut Rusman {1999, jumlah huian vang banvak belum tentu
menimbulkan ergsi bila intensitasnya rendah. Demikian pula intensitas bujan vang
tinggi belum tentu menimbulkan erosi bila jumlah hujan sedikit, kerena tidak
terdapat cukup air untuk menghanyutkan tanah, Sebaliknya, bila jumlzh hujan
banvak dan intensitasnya tingel akan merimbulkan erosi. Disamping ity Arsyad
(2000} menyatakan bahwa angin adalah fakior lain yang menentukan kecepatan

jatuh butir hujan. Angin kencang dapat memperbesar kecepatan jatub butir hujan.



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan prediksi erosi vang telah dilakukan di Sub sub DAS Tarasab
[3AS Batang Arau bapion hulu Kecamatan Lubuk Begalung Padang.
ditemukan bahwa crosi vang terbesar terjadi pada pengpunaan lahan
tepalan dengan nilai erosi schesar 777.22 tonha‘th. Sedangkan erosi
terkecil tejadi pads pengeunasn lahan sawah yaitu sehesar 0,98 ton/halth,
Penggunaan lahan sawah dan penpgunuan lehen hutan masib berada pads
batas Iaju erosi vang masih dapat ditoleransikan. Sedangkan uniuk
pengeuennan lahan pemukiman, penpeunaan lahan egalan dan penggunaan
lzhan kebun campuran erosi yvang dapat ditoleransikan Iehih kecil dari
ernsi aktual (A). Milai erosi vang dapat ditoleransikan terbesar terdapart
pada satuan lehan [ Pm. yaite sebesar 34.12 ton'had'th. Sedangkan nilai
erosi vang dapat ditoleransikan vang terendah terdapat pada satusn lahan
V1 Mt vaitu schesar 26,47 tonfhalth,

Erosi vang melewati ambang batas (Etol) dapat ditekan kecil atau sama
denpan Etol dengan cara mengubah altermatif penggunaan lzhen dan
tindakan konservasi tanah. Pengpunaan lahan dan cindakan konservasi
tanah yang harus diubah terdapat pada satuan lahar 1 Pm, [V Tg, TV Ke,
dan ¥V Ke,



5.2 Saran

Dari  hasil penelitian  vang  didapatkan maka disarankan apar pada
pengounaan  lahan pemukiman dilakukan pembuatan taman atin menanam
tanaman ohal serln penanaman rumpul disekitar daerah pemukiman, Disamping
itu untuk pemukiman yang sempil dapat dilakekan pembuatan sumur resapan
vang dapat menampung air hujan dan juga dapat dilakukan pembuatan saluran
pembuangan air, Untuk penggunaan lahan tegalan sebaiknva dirubah dengan
melakukan penanaman kacang tanah + mulsa jerami 4 ton'ha dan juga pola tanam
tumnpang gilih (agungt+padi+ubi kayu+kacang tanah) dengan mulsa jerami 6
ton‘ha,  Sedangkan tindakan konservasi vang dilakukan yaitu dengan pembuatan
teras bangku kontruksi baik. Pada penppunaan lzhan kebun campuoran disarankan
agar penggunaan lahannya tetap yaite sebagai kcbun campuran tetapi harus
diiringi dengan penggunaan lahan sebagal kebun campuran dengan Kerapatan
tingei dan tindakan konservasinya yaitu denpgan membuoat terns bangko kontruksi
baik. Sehingea nantinva didapatkan nilai erosi yang lehih kecil dari nilai crosi

vang dapat ditoleransikan,
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